ABSTRAK

Sri wahyuni, 2026. Digital Maturity dalam Adopsi Elektronik Budgeting di
Kota Makassar (Dibimbing oleh Rudi Hardi dan Nur Khaerah).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kematangan digital (digital
maturity) dalam adopsi e-budgeting serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi adopsinya di Kota Makassar, khususnya pada Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD). Penelitian ini menggunakan pendekatan
mixed methods dengan mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh melalui kuesioner kepada 22 pegawai BPKAD dan dianalisis
menggunakan Tingkat Capaian Responden (TCR), sedangkan data kualitatif
diperoleh melalui wawancara dan dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kematangan digital secara substantif berada pada tahap
Streamlined Services dengan TCR keseluruhan sebesar 82,3%. Meskipun dimensi
Automated Services memperoleh TCR tertinggi sebesar 89,4%, hasil kualitatif
menunjukkan masih terdapat penggunaan dual system SIPD dan SIMAKDA,
proses kerja hybrid, penggunaan Microsoft Excel, serta integrasi dan otomatisasi
yang belum optimal. Faktor determinan adopsi e-budgeting memperoleh TCR
sebesar 84,8%, dengan Performance Expectancy sebagai faktor tertinggi sebesar
90,3%, diikuti Social Influence 89,1%, Facilitating Conditions 86,4%, dan Effort
Expectancy 79,4%. Penelitian ini menunjukkan perlunya penguatan integrasi
sistem, penyederhanaan proses, dan peningkatan kompetensi pengguna.

Kata kunci: Digital Maturity, E-Budgeting, Streamlined Services, UMEGA,
BPKAD Kota Makassar.
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